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Inovasi manusia dalam teknologi digital telah mengubah dinamika pelaku ekonomi seperti dengan
munculnya skema penawaran efek melalui layanan urun dana atau securities crowdfunding (SCF).
Penghimpunan modal melalui SCF menjadi salah satu aternatif untuk para pelaku Usaha Mikro, Kecil,
Menengah (UMKM) untuk mempermudah mendapatkan modal. Industri SCF memiliki potensi besar di
Indonesia karena banyaknya demand dari pengusaha-pengusaha UMKM untuk skema pemodalan yang
mudah digunakan untuk perusahaan kecil. Akan tetapi, persoalan risiko penipuan dapat menjadi hambatan
besar dalam perkembangan SCF di Indonesia. Kurangnya perlindungan dari penipuan akan berimplikasi
pada kepercayaan publik terhadap industri SCF. Terkait isu ini, Peraturan OJK No. 57 Tahun 2020 tentang
Penawaran Efek Melalui Layanan Urun Dana Berbasis Teknologi Informasi belum mengatur secara
komprehensif mengenai risiko penipuan. Sementara itu, dibutuhkan payung hukum yang sistematis untuk
melindungi para Pemodal, terutama dari kejahatan penipuan yang dapat mengurangi kredibilitas industri
SCF secara keseluruhan dan justru menghambat pemodalan bagi UMKM. Metode penelitian ini
menggunakan metode yuridis normatif dengan mengkaji bahan pustaka dan menelaah peraturan perundang-
undangan yang relevan dengan pendekatan perbandingan. Penelitian ini akan membahas mengenai
perlindungan hukum atas risiko penipuan dalam SCF di Indonesia dan membandingkan pengaturannya
dengan regulasi di Amerika Serikat dan Australia. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi dan gambaran mengenai perlindungan hukum dari kejahatan penipuan dalam SCF di
Indonesia serta perbandingannya dengan perlindungan hukum yang ada di negara Amerika Serikat dan
Australia.

...... Human innovation in digital technology has changed the dynamics of economic actors, such asthe
emergence of securities offering schemes through crowdfunding or securities crowdfunding (SCF). Capital
accumulation through SCF is an alternative for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) to make it
easier to obtain capital. The SCF industry has great potential in Indonesia due to the large demand from
MSME entrepreneurs for capital schemesthat are friendly for small companies. However, the issue of fraud
may be a major obstacle to the development of SCF in Indonesia. Lack of legal protection will have
implications on public trust in the SCF industry. Regarding thisissue, OJK Regulation No. 57 of 2020
concerning Securities Offerings Through Information Technology-Based Crowdfunding Services has not
comprehensively regulated the risk of fraud. Meanwhile, a systematic legal umbrellais required to protect
investors, especially from fraud crimes which can reduce the credibility of the SCF industry as awhole and
hinder MSMEs from gaining capital. This research method uses a normative juridical method by reviewing
literature and examining relevant laws and regulations with a comparative approach. This research will
discuss legal protection for fraud risk in SCF in Indonesia and compare Indonesia s regulation with
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regulations in the United States and Australia. Thus, this research is expected to provide information and an
overview of legal protection from fraud in SCF in Indonesia and its comparison with legal protection in the
United States and Australia.



